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INTISARI

LONTAS SEBAGAI KONSEP ESTETIKA MUSIK LESUNG DI DESA
TURI MAGETAN

Oleh
Dea Lunny Primamona
NIM: 18211110
(Program Studi Seni Program Magister)

Kesenian musik lesung peninggalan kebudayaan agraris Jawa ternyata
masih dilestarikan oleh komunitas di Desa Turi Magetan. Fokus penelitian
ini adalah kesenian musik lesung di Desa Turi Magetan dengan topik
estetika. Tujuan dari penelitian ini: 1) mengetahui sumber estetika dalam
musik lesung di Desa Turi Magetan; 2) memahami kontribusi lontas
sebagai sebuah konsep emik estetik dalam membentuk keindahan musik
lesung di Desa Turi Magetan; dan 3) mengungkapkan kebermaknaan
lontas dalam konteks sosial dan budaya. Penelitian ini menggunakan
pendekatan mixed methods research. Analisisnya menggunakan pendekatan
emik: 1) metode verstehen dan 2) metode interpretasi, dan menggunakan
aplikasi spectrum analyzer Audacity dan Wave Editor.

Hasilnya menyatakan: 1) Kesadaran kosmologi (mikrokosmos,
makrokosmos, dan metakosmos) dan falsafah hidup masyarakat Jawa
merupakan substansi acuan bagi sumber-sumber estetika musik lesung di
Desa Turi Magetan; 2) Lontas sebagai sebuah konsep musikalitas
dikonstruksi oleh unsur simbol, makna, dan fenomena. Simbol lontas
memuat konsepsi gagasan yang didasari oleh konvensi komunal
komunitasnya atas fenomena perseptual terhadap warna bunyi. Dalam
bahasa etik, lontas dipahami sebagai kualitas bunyi lesung yang memiliki
kriteria-kriteria: a) volume dan intensitas keras; b) warna bunyi presisi
dan jelas; c) bentuk bunyi padat; dan d) dapat menimbulkan kesan atau
persepsi enak atau mantap; dan 3) Lontas merupakan manifestasi
naturalitas manusia dalam konteks sosial dan budaya karena memiliki
tingkatan yang setara dengan tuntutan musikalitas dalam permainan
musik lesung di Desa Turi Magetan untuk mencapai ekstase atau
kepuasan. Sejauh ini, belum pernah ada penelitian yang mengkaji secara
mendalam konsep musikal dalam kesenian musik lesung di Indonesia.

Kata kunci: lontas, konsep estetika, warna bunyi, musik lesung, Magetan.



ABSTRACT

LONTAS AS CONCEPT OF AESTHETIC MORTAR MUSIC IN TURI
VILLAGE MAGETAN

By
Dea Lunny Primamona
NIM: 18211110
(Master’s Program in Arts Study Program)

The art of mortar music, which is a Javanese agrarian cultural heritage, is still
being preserved by the community of Turi Magetan Village. The focus of this
research is the art of mortar music in Turi Magetan Village with the topic of
aesthetics. This research aims: 1) to determine the aesthetic source of mortar
music in Turi Magetan Village; 2) understanding the contribution of lontas as an
emic aesthetic concept in shaping the beauty of mortar music in Turi Magetan
Village; and 3) reveal the meaning of lontas in a social and cultural context. This
study used a mixed methods research approach. The analysis uses an emic
approach: 1) the Verstehen method and 2) the interpretation method, and uses the
spectrum analyzer application such as Audacity and Wave Editor.

The results stated: 1) Consciousness of cosmology (microcosm, macrocosm, and
metacosmos) and the philosophy of life of the Javanese people are the reference
substances for the aesthetic sources of mortar music in Turi Magetan Village; 2)
Lontas as a musical concept is constructed by elements of symbols, meanings, and
phenomena. The lontas symbol contains a conception of ideas based on the
communal convention of the community on the perceptual phenomenon of the
timbre. In ethical language, lontas is understood as the quality of a mortar sound
which has the following criteria: a) loud volume and intensity; b) the sound color
is precise and clear; c) solid sound form; and d) can give rise to a pleasant or
steady impression or perception; and 3) Lontas is a manifestation of human
nature in a social and cultural context because it has a level equal to the demands
of musicality in playing mortar music in Turi Magetan Village to achieve ecstasy
or satisfaction. So far, there has never been any research that examines the
musical concept in depth in the art of mortar music in Indonesia.

Keywords: lontas, aesthetic concept, timbre, mortar music, Magetan.
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CATATAN UNTUK PEMBACA

Notasi yang disajikan dalam tesis ini berupa tabel yang hanya
memuat pola-pola khas dan dijabarkan dalam kolom satuan waktu
(hitungan 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan seterusnya) dan baris peran panjak atau
penabuh lesung yang membawakan pola ritmenya, disertai dengan
keterangan titik tabuh dari panjak dengan warna-warna yang disesuaikan
untuk memudahkan pembaca. Selain itu, dalam tesis ini terdapat simbol-
simbol khusus dalam bahasa Jawa, seperti pada kata gawé omah, titir kérép,
geédhug, gémbrong, len, thek, theng dan sebagainya, di mana huruf é dibaca
seperti ketika mengeja kata “enak”; huruf é sama seperti huruf e yang
dieja pada kata “elang”; huruf & dibaca seperti ketika mengeja kata
“ember”; dan konsonan dh dan th dibaca seperti mengeja huruf d dan t
pada umumnya namun disertai dengan sedikit aksen berat.
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06/ RW 03 Takeran, Magetan.

. Mainem (89 th), seniman lesung. Dusun Keniten RT 09 RW 04, Desa
Turi, Kecamatan Panekan, Kabupaten Magetan.

. Merwan Adi Nugroho (29 th), sound engineer. Ceperan RT 02 RW 07,
Kelurahan Jendi, Kecamatan Selogiri, Kabupaten Wonogiri.

. Sarkun Riyadi (55 th), swasta, anak Mainem. Dusun Keniten RT 09 RW
04, Desa Turi, Kecamatan Panekan, Kabupaten Magetan.

. Sartono (41 th), pegawai audio visual. Ngemplak Sutan RT 01 RW 37,
Mojosongo Surakarta.

. Sunarso (31 th), seniman pembuat instrumen. Katak RT 001 RW 003,
Desa Gondangmanis, Kecamatan Karangpandan, Kabupaten
Karanganyar.

. Supangat (alm), seniman. Dusun Keniten RT 08 RW 04, Desa Turi,
Kecamatan Panekan, Kabupaten Magetan.

. Suwardi (59 th), petani, anak Mainem. Dusun Keniten RT 09 RW 04,
Desa Turi, Kecamatan Panekan, Kabupaten Magetan.

. Vita (24 th), apoteker, cucu Mainem. Dusun Keniten RT 09 RW 04,

Desa Turi, Kecamatan Panekan, Kabupaten Magetan.
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Epigraf

Gawé omah
Geédhug
Gémbrong
Gelut
Grabyakan
grenteng

Jumengglung

Lontas

Meta artistik

Onomatopoeia,
onomatope
Panjak
Tan-wadhag
Timbre

Titir arang
Titir kerep,
Untas

Wadhag

GLOSARIUM

Kalimat atau bagian kalimat pada bagian awal
karya sastra yang menggambarkan tema.

Salah satu sebutan penabuh lesung.

Salah satu sebutan penabuh lesung.

Salah satu sebutan penabuh lesung.

Bertarung, pertarungan.

Istilah lokal untuk menyebut spontanitas dalam
aktifitas bersama menghasilkan bunyi-bunyian yang
keras berdentam dari sesuatu yang dipukul keras.
Suara yang bergema sebagai konsekuensi kesatuan
produksi warna bunyi dari teknik imbal-imbalan
antar penabuh lesung.

Kualitas bunyi lesung yang memiliki kriteria-
kriteria: 1) volume dan intensitas keras; 2) warna
bunyi presisi dan jelas; 3) bentuk bunyi padat; dan
4) dapat menimbulkan kesan atau persepsi enak
atau mantap.

Dari kata pera (Bahasa Yunani) yang berfungsi
sebagai awalan untuk memberikan keterangan sifat
lebih komprehensif atau melampaui batas; dan kata
artistik berarti bersifat seni atau mempunyai nilai
seni; sehingga meta artistik dapat diartikan sebagai
seni yang melampaui batas.

Pelafalan atau pengucapan peniruan bunyi.

Penabuh lesung.

Bentuk non representatif.

Warna bunyi.

Salah satu sebutan penabuh lesung.

Salah satu sebutan penabuh lesung.

Padanan kata ungar dan bantas. Untas berarti keras
sampai terdengar dari kejauhan (konteks
penggunaan pada suara ledakan tembakan, mercon,
dan lain-lain); dan yang kedua berarti baik sekali,
awet serta berkerut (konteks penggunaan pada
tenun).

Bentuk representatif.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Notasi Gending

Visualisasi Titik Tabuh

1. Dulentheng

-

Sainah

(Gembrong)
9 10 11 12 13 14 15 16 A -
Sutirah .| | Rukmini
q B _m: (Titir arang) O C (Titir kerep)
h (" Mainem
17 18 19 20 21 22 23 24 (Gedhug)
1.2
2. Bléndrong
1 hz 3 4 5 | 6 7 8
| Sainah
J ] (Gem[brong)
‘
9 10 11 EZ 13 14 15 16
sutirah ™~ X Rukmini
(Titir arang) \O C (Titir kerep)
17 |18 | 19 | 20 | 21 [ 22 | 23 | 24 ‘ .1\*\
Saminem - Mainem
(Gawe omah) (Gedhug)
o o o
25 26 27 28 29 30 31 32
| | | [ [ ]
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3. Bluluk atau Jeruk Jeblog

Sainah
(Gembrong)

Suti?ah\\ Rukmini
(Titir arang) (Titir kerep)
Samm Mainem
(Gawe omah) (Gedhug)
2 h 3 4 6 7
10 11 12 14 15
E | 1}
18 19 20 22 23
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4. Gambang

3 4

5

Sainah
(Gembrong)

Sutirah Rukmini
(Titir kerep) O (Titir arang)
Mainem\ Saminem
17 18 19 20 21 22 23 24 (Gedhug) (Gawe Omah)
5. Kupu Tarung

1 2 3 4 “5 6 7 8

1 2 1 2

1 2 1 2

Sainah
! (Gemblrong)

9 [10 | 11 | 12 | 13 | 14 | 15 | 16 ‘

1 2 1 2 %

Sutirah ™ Rukmini
1 2 1 2 (Titir arang) O 8 C (Titir Kerep)
l :

17 18 19 20 21 22 23 24

1 ! 2 ! 1 N || .

1 2 1 2
25 26 27 28 29 30 31 32

! 1 2 F 1
1 2 1
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6. Kutut Manggung

2 1 2
[ [ ] L .|
(Titir arang) O C (Titir kerep)

17 18 19 20 21 22 23 24

(Gawe omah)

——

Mainem
(Gedhug)
25 26 27 28 29 30 31 32
7. Madung dalam dua versi
Yemerra)
s @ [
(Gawe Oma)
(Sedhug)
RN e ﬁ ﬁ i
9 10 11 12 13 14 15 16
z CHEE
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8. Ngudang Anak

Sainah
(Gembrong)
|

@ |[]

[ |

~—
sutirah Rukmini
(Titir arang) (Titir kerep)

1
Saminem

“~J

Mainem
= (Gedhug)

(Gawe Omah) ™
o [ 1 1

1 2 3 hg 4 5 6 7 8
9 10 11 E 12 13 14 15 16
17 18 19 20 21 22 23 24
25 26 27 28 29 30 31 32

1l 2
33 34 35 36 37 38 39 40

IEH
41 42 43 4 45 46 47 48
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9. Njojrog

Sainah
(Gemlbrong)

sutirah ™ Rukmini
(Titir arang) (Titir kerep)
Saminel [ ™ainem
(Gawe omah) (Gedhug)

2 3 h 4 h 5 J- 6 7 8
o il
10 11 12 13 14 15 16
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10. Semplang/ Slénthak/ Sémplak Jaran

I —
9 10 11 12 13 | 14 15 16

:F

17

18 19

20

21

Sainah
(Gembrong)

(Titir arang)

S

Sum\

am
(Gawe omah N

Rukmini
< : (Titir kerep)

o
Mainem
(Gedhug)

11. Titir llang (berganti pola titir setelah

naik tiga)
1 2 3 4 5 6 7 8
9 10 11 12 13 14 15 16
ll:qiﬂ
17 18 19 20 21 22 23 24
25 26 27 28 29 30 31 32
SRR

Sutirah
(Titir arang)

Saming€
Gawe omah)

Sainah
(Gembrong)

™\ /

Rukmini
(Titir kerep)

Mainem
(Gedhug)
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33

36

37

12. Wayangan (dengan tempo semakin lama semakin naik)

Sutirah ™
(Titir arang)

SaminemT=y

(Gawe omah)

Sainah
(Gembrong)

Rukmini
(Titir kerep)

ﬁ!‘lnem

(Gedhug)

h 1 2 h 3 h 4 5 6 h 7 8
9 10 11 12 13 14 15 16
q 1] H
17 18 19 20 21 22 23 24
H
25 26 27 28 29 30 31 32
33 34 35 36 37 38 39 40
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41 42

49 50 51 52

at ERetial

13. Grajagan

Festival Musik Ledhug dalam rangka memperingati Hari Jadi Kabupaten
Magetan ke-343 pada September 2018

195



SURAN
SENI BUDAYA

JADWAL ACARA

JUM'AT SABTU
50KI'2018 & OKT'2018

BAND & HADEAH - SVA PARANG 9000 | 158 NIOL - SINGO BLOONO
ACCOLSTIC - IAVAKLATIE 1000 | 1588 TAR GARLIDA NLSANTARA - GLOSP
IARANAN S1C 1508 KANT KA BUANS
FASHION CARNIVAL - ADAYASORD WUA 7538 [ 1525 CHMES MILAYL - KIKANA
PUIS - HATER BOLNCEL v ih | 1 b TARE GREGAK KBI0M0 TARLNG SO
PUIY - TEATIR OASE 003 SAWRLIKUNING
TAR DAN LACAT - SGRLUNLUK W15 | A 08 TAR SANG RUYA WANA
TEDHUG  SEPTIAN & TREND S ah | 1628 EINIK . SGR ELLIND REON SOLO
ALIKPONE KHEISNA SO0 | 1A 8 FASNON SHOW ANAK BATIE - JORONY &
WARDCAN - SAPSO FUSAROGO Wi WOMY MOOELS
BAND & FASHION SHOW BEVAMBATIE 7208 | 1638 ML SLKU ZAFOTIC MIKSKO
100 TEMEANG KENANCAN -TEAMKION MACETI
T KIRAN SINMAN
M TAR) CIDYAR GLNUNG LAWL
BLI) CRREMONY
TLAT KIRONCONG - KR BAMANA LISTARI
2107 CAMPURSAM
FEAT WAYANCG BLAIT “CATUIKACA BALAJAYA
PARADE T DALANG MUDW

MARMONT « KANFSMA WO D0
OFF N CHIEMONY 18
BAND - ANOINK & 1REND 2000
BTN - ALLRCRO SANAPARANS SOLD 2000
FARAWITAN - ASDI MANUNGGAL 2000
KITHOPRAK ALL ARTES 2200
TDAANG GAMBLE ASMARANTAKA®

BURSA LUKISAN & WORKSHOP SENI RUPA
WORKSHOP BATIK TULIS, KLINIK MUSIK, DLL,

v 0"

T -
AGE FANI2OS0] *

Rundown acara Suran Seni Budaya
Magetan yang menampilkan kesenian
ledhug dari kelompok musik Septian &
Friends pada Oktober 2018

Kalender event 2020 dan
ditiadakannya Festival Musik Ledhug
di bulan Agustus dikarenakan adanya
pandemi covid-19

] s
ten Magetan

Kal;up

e

nekan, Magetan
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Foto suasana Focus Group Discussion dengan para ahli untuk mengkaji hakikat
warna bunyi dalam berbagai perspektif

~ ~ 7
. ot = g
Foto suasana saat perekaman pertunjukan lesung tahun 2015
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Foto suasana saat perekaman sampel bunyi lesung tahun 2021
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